PENERAPAN PENJADWALAN PROYEK KONSTRUKSI DENGAN ALAT BANTU SOFTWARE “MICROSOFT PROJECT 2007” PADA PROYEK PENINGKATAN JALAN PERJIWA – BUKIT RAYA KECAMATAN TENGGARONG SEBERANG

FEBTIRA AYU CAHYANI
NPM: 07.11.1001.7311.072
Fakultas Teknik Sipil

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, Samarinda. Indonesia
Abstrak
Seiring dengan kemajuan zaman, tuntutan akan keberhasilan dalam berbagai hal semakin didambakan begitu juga dalam hal kualitas, hal-hal yang mendorong untuk menjadwalkan pekerjaan dengan alat bantu Microsoft Project pada proyek peningkatan jalan perjiwa – bukit raya Kecamatan Tenggarong.
Kata Kunci : Penjadwalan Pekerjaan, Microsoft Project.
I. PENDAHULUAN

Di daerah Kalimantan, perkembangan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi tidak menunjukkan angka penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan di daerah Kalimantan tidak terpengaruh oleh adanya situasi perekonomian nasional yang sedang mengalami krisis (krisis moneter). Pada kenyataannya pelaksanaan pekerjaan proyek fisik selalu mendapatkan kendala, baik kendala yang sudah diperhitungkan, maupun yang di luar perhitungan. Kendala itu menjadi penyebab terhambatnya pekerjaan proyek, sehingga pekerjaan proyek tersebut tidak berlangsung sesuai dengan rencana. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi selalu ada kemungkinan, bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek, akan melebihi waktu yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak pekerjaan, dengan kata lain bahwa waktu penyelesaian proyek menjadi terhambat. Bermacam - macam masalah penyebab keterlambatan proyek, antara lain masalah bahan, tenaga kerja, peralatan, keuangan, lingkungan, dan masalah manajemen yang kurang baik. 

Berdasarkan kasus tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menerapkan penjadwalan menggunakan software Microsoft Project 2010 guna untuk memberikan hasil yang lebih maksimal dalam menjadwalkan suatu pekerjaan agar bias sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak. Dengan memperkecil keterlambatan pada usaha konstruksi, berarti pula membantu Negara dalam hal pembangunan fisik maupun non fisik, karena keduanya saling terkait.
II. PERMASALAHAN

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada pada kasus ini adalah :
1. Bagaimana memanajemen waktu pelaksanaan pekerjaan dengan Software Microsoft Project 2007 ?

III. METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, yaitu di jalan Perjiwa – Bukit Raya Kecamatan Tenggarong. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

3.1. Data Primer

Cara pengumpulan data yang digunakan adalah melihat langsung kelapangan, mendata, manganalisa dan merencanakan daerah mana saja yang harus dibenahi dan diperbaiki.
3.2. Data Sekunder

Data – data atau gambar yang didapat dari pihak kontraktor maupun instansi terkait yang pernah manangani Ruas Jalan Perjiwa – Bukit Raya Kecamatan Tenggarong. Maka peneliti mengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya.
2. Data dalam dokumen kontrak Perencanaan Teknis Pada Ruas Jalan Perjiwa – Bukit Raya Kecamatan Tenggarong.
3.3. Metode Pengolahan Dan Menganalisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan analisis dan pengolahan data dengan cara:

1. Mencari data umum penelitian. 

2. Menghitung Manajemen waktu menggunakan PDM. 

3. Mengaplikasikan ke dalam Software Mocrosoft Project setelah menghitung kebutuhan tenaga kerja.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1   Data Umum Penelitian

Data-data Penelitian :

a. Jenis Bangunan

: Bangunan Jalan

b. Nama Pekerjaan

: Peningkatan Jalan Perjiwa – Bukit Raya

c. Lokasi Pekerjaan

: Kec. Tenggarong Seberang

d. Pemilik


: APBD KAB. Kutai Kartanegara

e. Kontraktor Perencana
: PT. Handaitolan Babussalam Hartisyarifuddin

f. Konsultan Pengawas
: CV. Kharisma Karunia Kencana
[image: image2.jpg]JADWAL PELAKSANAAN PEKERIAAN

PROGRAM + PENINGKATAN JALAN DAN JEMBATAN FONTRAKTOR +PT. HANDATTOLAN BABUSSALAM HARTISYARIFUDDIN
KEGIATAN < PENINGKATAN JALAN PERJIWA - BUKIT RAYA KONSULTAN +CV. KHARISMA KARUNIA KENCANA
LOKASI + KEC. TENGGARONG SEBERANG NO. KONTRAK +205/620/DPUN/2011
SUMBER DANA +APBD KAB. KUTAI KARTANEGARA Tanggal Kontrak 125 Mei 2011
TAHUN ANGGARAN a0 NLAIKONTRAK o, 9.684.667.00000
P
Divisi1
1] is 00| ~30,00,00000 | 034 | [ o5 | o5 ~eots
Divisi 2 | PEKERIAAN DRAINASE. z
2.i[Galian untuk Seiokan Drainase & Saluran Ar | M3 37335 5,13046 | 021 05 | o5 | 955 | oos z e peiasanaan
2.2pasangan Batu Dgn ortar (Viekarik] ) 19335 | 7706 | 160 0w o 0w ot P, 150 Klener
s 26 i 2011
Divisi 3_| PEKERIAAN TANAH Z [ees 22 Noperterzot
3.1 {1)[Galian Tanah Biasa W3 627077 5019974 | 358 G4 | o | o4 | oss | o | o4 | oss | oas
3.2 (2)[Timbunan Tanah Biasa Dari Sumber Galian |3 3738.26| 13988423 | 594 055 056 [ 0o | 056 | oo6 | 06s | 0ss | 056 | o8 s penciarain
L 150 ke
Divisi4 PELEBARAN, Z
DAN BAHU JALAN
5.1 2)|Lapis Pondasi Agregat Kelas 8 M3 7000 45340137 371 7 55 | 055 | 0% | 0ss
Divisi3 BERBUTIA z
5.1 (] Lapis Pondasi Agregat Kelas A W3 180000 | 51044553 | 1044 [PRNYY (X ATRNVERTY
5.1 (2)|Lapis Pondasi Agregat Kelas B 3 7,20000| 45340137 3708 R SRTRRT]
Divisi 6| PEKERIAAN ASPAL
6.1{1)[Lapis Resap Pengikat it 1200000 1354960 185 7 635 o3| o5 | o3 | o5 | ois
63 (6)|Lopis Pengikat Aspal Beton (ACBC) 1= 5cm |3 60000 | 7820,064.19 | 1822 [ renaana | 5% 34 3% [ 36 [ sw | ;0
Divii7 | PEKERIAAN STRUKTUR. X
7.1(5][Beton K250 (Ready Mix] W3 30027 | 12312519 | 420 N i3 | oas i | ios
7.1 (8) Beton K125 w3 1844|1,06746665 | 022 o 0w oo 73
73 (1)[Baja Tulangan kg §0,050.16 1331500 908 | | = T3 a1 | ar 33 | 227
7.6 (2)|Pengadaan, Pemancangan Kayu Uiin (3 600 | iaatss | ies | T o5z | o2 5
10 10x 00 cm N -
Divisi 8 KONDISI DAN PEK. MINOR
84 (1] Marka i iz 68400 19257823 150 =T 3 )
Jumlah 10000
PP 10%
Total
[Rencans KemsuanPekerioan Minguon o017 | 007 | oss | 1n | 116 | 156 | 156 | 156 373 | 720 | 676 | mes | 7ms | 738 | 743 | 604 | 539 | 616 | ams | 577|472 | am2 | 308 | 160
[Kumultt Rencans KemjuanPekerisan Mingon o | 02 089 179 | 205 | as1 | 6w | 765 w3 |mse 253 338 w164 | 903 s6e6 6300 6918 |73 s0s 595 s0es | 953 9840 10000
[Reaiss KemsuanPekejoon Minguon om
Kol eaias KemjuanPekerisan Minguan 1]
|oeviasi an




Gambar 4.1 Kurva S pekerjaan
Penjelasan : Gambar ini dibuat agar pekerjaan dapat dilihat apakah ada yang mengalami kemajuan ataupun kemunduran pekerjaannya. Dapat dilihat pada garis yang berwarna.

4.2.
PERHITUNGAN MANAJEMEN WAKTU MENGGUNAKAN PDM (PRESIDENCE DIAGRAM METHODE)

4.2.1
Hubungan Ketergantungan Antara Kegiatan
Menghitung hubungan keterkaitan pekerjaan untuk mengetahui durasi pekerjaan serta jalur kritis yang akan didapat.

	Tabel 4.1 Hubungan Ketergantungan Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Ketergantungan
	Durasi 
( Minggu)

	1
	Persiapan = (A)
	Star
	1

	2
	Galian Untuk Selokan Drainase = (B)
	A
	1

	3
	Pasangan Batu dengan Mortar = ©
	B
	2

	4
	Galian Tanah Biasa = (D)
	C
	3

	5
	Timbunan Tanah Biasa dari Sumber Galian = (E)
	C
	2

	6
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (F)
	C
	2

	7
	Lapis Pondasi Agregak Kelas A = (G)
	H
	1

	8
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (H)
	C
	3

	9
	Lapis Resap Pengikat = (I)
	G
	1

	10
	Lapis Pengikat Aspal Beton (AC-BC) t= 5cm = (J)
	I
	1

	11
	Beton K-250 (ready mix) = (K)
	L
	3

	12
	Beton K-125 = (L)
	N
	3

	13
	Baja Tulangan = (M)
	B
	3

	14
	Pengadaan, Pemancangan Kayu Ulin 10x10x400cm = (N)
	D
	2

	15
	Marka Jalan = (O)
	F
	2


	Tabel 4.2  Perhitungan Kedepan ES dan EF

	No.
	Kegiatan
	ES
	Durasi

(Minggu)
	EF
	Keterangan

	1
	Persiapan = (A)
	0
	1
	1
	-

	2
	Galian Untuk Selokan Drainase = (B)
	1
	1
	2
	ES diambil dari keg. A

	3
	Pasangan Batu dengan Mortar = ©
	2
	2
	4
	ES diambil dari keg. B

	4
	Galian Tanah Biasa = (D)
	4
	3
	7
	ES diambil dari EF keg. C

	5
	Timbunan Tanah Biasa dari Sumber Galian = (E)
	4
	2
	6
	ES diambil dari EF keg. C

	6
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (F)
	4
	2
	6
	ES diambil dari EF keg. C

	7
	Lapis Pondasi Agregak Kelas A = (G)
	9
	1
	10
	ES diambil dari EF keg. H

	8
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (H)
	6
	3
	9
	ES diambil dari EF keg. E

	9
	Lapis Resap Pengikat = (I)
	10
	1
	11
	ES diambil dari EF keg. G

	10
	Lapis Pengikat Aspal Beton (AC-BC) t= 5cm = (J)
	11
	1
	12
	ES diambil dari EF keg. I

	11
	Beton K-250 (ready mix) = (K)
	15
	3
	18
	ES diambil dari EF keg. L

	12
	Beton K-125 = (L)
	12
	3
	15
	ES diambil dari EF keg. M

	13
	Baja Tulangan = (M)
	9
	3
	12
	ES diambil dari EF keg.N

	14
	Pengadaan, Pemancangan Kayu Ulin 10x10x400cm = (N)
	7
	2
	9
	ES diambil dari EF keg. D

	15
	Marka Jalan = (O)
	6
	2
	8
	ES diambil dari EF keg. F

	 
	FINISH
	18
	-
	18
	ES diambil dari EF terbesar keg. K, L, M


	Tabel 4.3 Perhitungan Kebelakang LS dan LF

	No.
	Kegiatan
	LF
	Durasi (Minggu)
	LS
	Keterangan

	1
	Marka Jalan = (O)
	18
	2
	16
	LF diambil dari FINISH

	2
	Lapis Pengikat Aspal Beton (AC-BC) t= 5cm = (J)
	18
	1
	17
	LF diambil dari FINISH

	3
	Beton K-250 (ready mix) = (K)
	18
	3
	15
	LF diambil dari FINISH

	4
	Beton K-125 = (L)
	15
	3
	12
	LF diambil dari LS keg. K

	5
	Lapis Resap Pengikat = (I)
	17
	1
	16
	LF diambil LS keg. J

	6
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (F)
	16
	2
	14
	LF diambil dari LS keg. O

	7
	Baja Tulangan = (M)
	12
	3
	9
	LF diambil nilai LS keg. L

	8
	Lapis Pondasi Agregak Kelas A = (G)
	17
	1
	16
	LF diambil LS keg. J

	9
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (H)
	16
	3
	13
	LF diambil dari LS keg. G

	10
	Pengadaan, Pemancangan Kayu Ulin 10x10x400cm = (N)
	9
	2
	7
	LF diambil dari LS keg. M

	11
	Timbunan Tanah Biasa dari Sumber Galian = (E)
	13
	2
	11
	LF diambil dari LS keg. H

	12
	Galian Tanah Biasa = (D)
	7
	3
	4
	LF diambil dari keg. N

	13
	Pasangan Batu dengan Mortar = ©
	4
	2
	2
	LF diambil nilai terkecil dari LS keg. D,E,F

	14
	Galian Untuk Selokan Drainase = (B)
	2
	1
	1
	LF diambil dari LS keg. C

	15
	Persiapan = (A)
	1
	1
	0
	LF diambil dari LS keg. B

	 
	STAR
	0
	-
	0
	LF diambil nilai terkecil dari LS keg. A,B,C


	Tabel 4.4 Hubungan Kegiatan Kritis

	No.
	KEGIATAN
	ES
	EF
	LS
	LF
	D
	LF-LS
	STATUS

	1
	Persiapan = (A)
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	KRITIS

	2
	Galian Untuk Selokan Drainase = (B)
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	KRITIS

	3
	Pasangan Batu dengan Mortar = ©
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	KRITIS

	4
	Galian Tanah Biasa = (D)
	4
	7
	4
	7
	3
	3
	KRITIS

	5
	Timbunan Tanah Biasa dari Sumber Galian = (E)
	4
	6
	11
	13
	2
	2
	 

	6
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (F)
	4
	6
	14
	16
	2
	2
	 

	7
	Lapis Pondasi Agregak Kelas A = (G)
	9
	10
	16
	17
	1
	1
	 

	8
	lapis Pondasi Agregat Kelas B = (H)
	6
	9
	13
	16
	3
	3
	 

	9
	Lapis Resap Pengikat = (I)
	10
	11
	16
	17
	1
	1
	 

	10
	Lapis Pengikat Aspal Beton (AC-BC) t= 5cm = (J)
	11
	12
	17
	18
	1
	1
	 

	11
	Beton K-250 (ready mix) = (K)
	15
	18
	15
	18
	3
	3
	KRITIS

	12
	Beton K-125 = (L)
	12
	15
	12
	15
	3
	3
	KRITIS

	13
	Baja Tulangan = (M)
	9
	12
	9
	12
	3
	3
	KRITIS

	14
	Pengadaan, Pemancangan Kayu Ulin 10x10x400cm = (N)
	7
	9
	7
	9
	2
	2
	KRITIS

	15
	Marka Jalan = (O)
	6
	8
	16
	18
	2
	2
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Gambar 4.2 PDM (PRECEDENCE DIAGRAM METHOD)
4.3.   Perhitungan kebutuahan tenaga pekerjaan serta mengaplikasikan ke dalam software Microsoft Project.
4.3.1 Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja
Tabel 4.5 Perhitungan Tenaga Kerja
	No.
	Uraian
	Tenaga Kerja
	Kebutuhan Tenaga Kerja /Jam
	Kebutuhan Tenaga Kerja /Hari

	 
	 
	 
	(Vol.pekerjaan * Koefisien pek / jam)
	(Vol.pekerjaan * Koefisien pek / hari)

	1
	Pekerjaan Galian dan Selokan
	 Pekerja 
	                                                     10.00 
	                                                   1.67 

	 
	 
	Mandor
	                                                        2.50 
	                                                   0.42 

	2
	Pasangan Batu dengan Mortar
	Mandor
	                                                     23.30 
	                                                   1.55 

	 
	 
	Tukang
	                                                     69.89 
	                                                   4.66 

	 
	 
	Pekerja
	                                                   139.77 
	                                                   9.32 

	3
	Galian Tanah Biasa
	Mandor
	                                                     41.94 
	                                                   1.68 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     83.95 
	                                                   3.36 

	4
	Timbunan Tanah Biasa
	Mandor 
	                                                        8.32 
	                                                   0.83 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     33.36 
	                                                   3.34 

	5
	Lapisan Pondasi Agregat Kelas A
	Mandor
	                                                        2.63 
	                                                   0.53 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     18.45 
	                                                   3.69 

	6
	Lapisan Pondasi Agregat Kelas B
	Mandor
	                                                     32.13 
	                                                   1.29 

	 
	 
	Pekerja
	                                                   224.91 
	                                                   9.00 

	7
	Lapis Resap Pengikat
	Mandor
	                                                        4.50 
	                                                   0.45 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     45.15 
	                                                   4.52 

	8
	Lapis Resap Pengikat Aspal Beton (AC-BC)
	Mandor
	                                                        4.07 
	                                                   0.81 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     28.46 
	                                                   5.69 

	
	 
	Mandor
	                                                        3.77 
	                                                   0.38 

	9
	Beton K - 250
	Tukang
	                                                     15.07 
	                                                   1.51 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     45.22 
	                                                   4.52 

	
	 
	Mandor
	                                                        1.02 
	                                                   0.10 

	10
	Beton Kelas K - 125
	Tukang
	                                                        4.07 
	                                                   0.41 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     12.22 
	                                                   1.22 

	
	 
	Mandor
	                                                     26.27 
	                                                   1.05 

	11
	Baja Tulangan
	Tukang
	                                                     26.27 
	                                                   1.05 

	 
	 
	Pekerja
	                                                   262.74 
	                                                 10.51 

	
	 
	Mandor
	                                                        1.13 
	                                                   0.57 

	12
	Pengadaan Pemancangan Kayu Ulin 10/10-400 cm
	Tukang
	                                                        1.13 
	                                                   0.57 

	 
	 
	Pekerja
	                                                        3.40 
	                                                   1.70 

	13
	Lapisan Pondasi Agr. Kls B, Bahu Jalan
	Mandor
	                                                        3.21 
	                                                   0.32 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     22.49 
	                                                   2.25 

	 
	 
	Mandor
	                                                        8.12 
	                                                   0.54 

	14
	Marka Jalan ( Thermoplastic )
	Tukang
	                                                     24.37 
	                                                   1.62 

	 
	 
	Pekerja
	                                                     64.98 
	                                                   4.33 

	 
	 
	 
	 
	 


PENUTUP

Kesimpulan
Schedule rencana kerja pada kontrak awal disini terdapat perbandingan waktu dengan hasil penjadwalan menggunakan Software Microsoft Project 2007. Yang kontrak awal di tetapkan 6 bulan waktu pelaksanaan,ternyata menggunakan software ini dapat menjadi 4 bulan waktu pelaksanaan dengan kebutuhan tenaga kerja dan hari pelaksanaan yang sudah ditentukan.
5.1. Saran

Adapun saran yang dibutuhkan dalam suatu penjadwalan pekerjaan adalah sebagai berikut :
a. Proses penjadwalan pekerjaan yang lebih efisien untuk digunakan adalah Software Microsoft Project 2007, karna disini dapat terlihat jelas pekerjaan mana yang seharusnya dikerjakan dan dapat selesai terlebih dahulu.

b. Adapun untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan Software yang terbaru dan lebih mudah digunakan seperti Microsoft Project 2010.

c. Agar penyimpangan tidak terlalu besar maka langkah koreksi dalam analisa waktu harus segera dilaksanakan, selain itu setiap minggu harus dipantau perkembangan pekerjaan yang sudah di rencanakan.

d. Dalam melaksanakan pekerjaan proses perencanaan sangat penting agar pada saat pelaksanaan dapat terarah dan berjalan dengan baik.
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